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A.Belajar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belajar dan Pembelajaran

Belajar merupakan proses penting bagi perubahatalpemanusia
dari segala sesuatu yang diperkirakan dan dikerjaBalajar memegang
peranan penting di dalam perkembangan, kebiasdkap, skeyakinan,
tujuan, kepribadian, dan bahkan persepsi manusé&h Karena itu dengan
menguasai prinsip-prinsip dasar tentang belajarse@ang mampu
memahami bahwa aktivitas belajar itu memegang péragenting dalam
proses psikologis.

Gagne dan Berliner menyatakan bahwa “belajar mé&arpgroses
dimana suatu organisme mengubah perilakunya kareasil dari
pengalaman”. Morgan menyatakan bahwa “belajar naap perubahan
relatif permanen yang terjadi karena hasil darkiaia atau pengalaman”.
Slavin menyatakan bahwa “belajar merupakan perubahdividu yang
disebabkan oleh pengalaman”

Berdasarkan pendapat-pendapat mengenai batasaaba@ngertian
belajar maka dapat disimpulkan bahwa belajar pagardya pengalaman
yang sama dan berulang-ulang dalam situasi tertsetsa berkaitan
dengan perubahan tingkah laku. Perubahan tingkah tiersebut meliputi
perubahan keterampilan, kebiasaan, sikap, pengetatan pemahaman.
Sedang yang dimaksud pengalaman adalah proseartgdaik lain adalah
interaksi antara individu dengan lingkungannya.

Pembelajaran adalah upaya menciptakan iklim danmaypehln
terhadap kemampuan, potensi, minat, bakat dan klebuot siswa yang
beragam agar terjadi interaksi optimal antara giemgan siswa serta antara

siswa dengan siswa
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2. Hasil Belgjar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktivitas belajarolBban aspek-aspek
perubahan tersebut tergantung pada apa yang @ipedégh pembelajar.
Apabila pembelajar mempelajari pengetahuan tentkogsep, maka
perubahan perilaku yang diperoleh adalah berupaguyasaan. Hasil
belajar ini sangat dibutuhkan sebagai petunjuk kumengetahui sejauh
mana keberhasilan siswa dalam kegiatan belajar sadgh dilaksanakan.
Hasil belajar dapat diketahui melalui evaluasi kmhengukur dan menilai
apakah siswa sudah menguasai ilmu yang dipelagstias tujuan yang
telah ditetapkah

Hasil belajar adalah suatu usaha atau kegiatan amak mengusai
bahan-bahan pelajaran yang diberikan guru di sbkdiasil belajar
adalah hasil yang telah dicapai individu sebagahasyang dialami secara
langsung serta merupakan aktivitas yang bertujusimkumemperoleh
ilmu pengetahuan, ketrampilan, kecerdasan, kecakadam keadaan
kondisi serta situasi tertentu. Syarat-syarat prah tingkah laku sebagai
hasil belajat adalah sebagai berikut:

a. Hasil belajar sebagai pencapaian tujuan.

b. Hasil belajar sebagai buah dari proses kegiatag gtesadari.

c. Hasil belajar sebagai produk latihan.

d. Hasil belajar merupakan tindak tanduk yang berfuedsktif dalam
kurun waktu tertentu.

e. Hasil belajar harus berfungsi operasional dan paegaitu merupakan
tindak tanduk yang positif bagi pengembangan tirtdakluk lainnya.

Hasil belajar memang merupakan hasil proses yanplaks yang
melibatkan sejumlah variabel dan faktor yang teadlaalam diri individu
sebagai pembelajar. Hasil belajar merupakan hasi) ylicapai seseorang
ketika mengerjakan tugas atau kegiatan tertentsil ldkademik adalah
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hasil belajar yang diperoleh dari kegiatan pembedayj di sekolah atau di
perguruan tinggi yang bersifat kognitif dan biasarditentukan melalui
pengukuran dan penilaian. Sementara hasil belajatala penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkdn rolga pelajaran,
lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau angka wang diberikan oleh
guru.

Jadi hasil siswa berfokus pada nilai atau angka yhoapai siswa
dalam proses pembelajaran di sekolah. Nilai tetsesutama dilihat dari
sisi kognitif, karena aspek ini yang sering dindéeh guru untuk melihat
penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaibtdiajar siswa.
Hasil evaluasi tersebut didokumentasikan dalam ilai guru dan wali
kelas serta arsip yang ada di bagian administrtagittum sekolah. Selain
itu, hasil evaluasi juga disampaikan kepada sidam orang tua melalui
buku yang disampaikan pada waktu pembagian ragur agmester atau
kenaikan atau kelulusan.

Cara memperoleh nilai ulangan harian siswa menhteitson U.
Sangalang terdiri dari: kecerdasan, bakat, minat plarhatian, motif,
kesehatan, cara belajar, lingkungan keluarga, lingkn pergaulan,
sekolah dan sarana pendukung belajakeberhasilan studi siswa
dipengaruhi juga oleh cara belajar siswa. Cara jdrelgang efisien
memungkinkan mencapai hasil lebih tinggi dibandargkdengan cara
belajar yang tidak efisien. Cara belajar yang efisebagai berikut:

a. Berkonsentrasi sebelum dan pada saat belajar.

b. Segera mempelajari kembali bahan yang telah digerim

c. Membaca dengan teliti dan baik bahan yang sedapelagtri,
dan berusaha menguasainya dengan sebaik-baiknya.

d. Mencoba menyelesaikan dan melatih mengerjakanseael-

Keberhasilan siswa mencapai hasil belajar yang biglkengaruhi
oleh berbagai macam faktor. Faktor itu terdiri diengkat kecerdasan yang

baik, pelajaran sesuai bakat yang dimiliki, adaahitan perhatian yang

> SlametoOp.Cit 2003. Halaman 10
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tinggi dalam pembelajaran, motivasi yang baik dakstajar, cara belajar
yang baik dan strategi pembelajaran variatif yaiigerdbangkan guru.
Suasana keluarga yang memberi dorongan anak unajik 1&elain itu,
lingkungan sekolah yang tertib, teratur, disiplyang kondusif bagi
kegiatan kompetisi siswa dalam pembelajaran.

Pola kehidupan positif adalah melihat perubaharmsétoagai sesuatu
yang harus diterima dan dihadapi. Di dalamnya aaleh&l yang dapat
dianggap sebagai sesuatu yang baik, memberi kerandatian
kenyamanan serta peningkatan martabat hidup manMsiausia juga
melihat adanya tantangan dan peluang bagi kemajdap manusia. Oleh
sebab itu, manusia membangun dan melengkapi digate memperkuat
keimanan, mental, budaya, disiplin, keterampilam daengetahuan.
Dengan demikian, manusia mampu bertahan dan meaghgdlombang
perubahan yang cepat tersebut.

Sementara pola kehidupan negatif adalah melihatbpdan itu
sebagai ancaman yang membahayakan kehidupan. Ndedliricterhadap
perubahan akan tertinggal dan terbelakang. Pada l@is, tanpa
membekali diri secara positif seperti di atas, nsénukut arus dan
menikmati perubahan yang terjadi. Akan tetapi,itetinembawa dampak
negatif dalam sikap dan perilaku serta kehampadmidlanya. Oleh
karena itu, para siswa pada masa sekarang ini,maeagi begitu banyak
ancaman dan tantangan. Hasilyang dicapai dalam glajatan pun
terhambat dan belum optimal

3. Tinjauan tentang Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dilakuki@h guru
sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa bérkiearah yang lebih
baill.

® Darsono, MaxBelajar dan PembelajaranSemarang : IKIP Semarang Press. 2000. Halaman
24-25

11



4. Aspek-aspek yang dimiliki siswa untuk meningkatkan Hasil Belajar’

a. Kawasan Kognitif (pemahaman)

Tujuan kognitif berorientasi kepada kemampuan fketf
mencakup kemampuan intelektual yang lebih sederhaystu
mengingat, sampai pada kemampuan memecahkan magatah
menuntutkan siswa untuk menghubungkan dan mengg&aon
gagasan, metode, atau prosedur yang sebelumnydajdipeuntuk

memecahkan masalah tersebut.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kawasan kognitidlad
subtaksonomi yang mengungkapkan tentang kegiatantamgang
sering berawal dari tingkat “pengetahuan” samptingkat yang paling
tinggi. Taksonomi di sini diartikan sebagai salatusnetode klasifikasi
tujuan instruksional secara berjenjang dan profgtesitingkat yang

lebih tinggi.

Kawasan kognitif terdiri dari enam tingkatan dengapek belajar

yang berbeda-beda. Keenam tingkat tersebut adalah :
1) Tingkat pengetahuakriowledgé

Tingkat ini menuntut siswa untuk mampu mengingatgt)
informasi yang telah diterima sebelumnya, sepeidamya: fakta,

rumus, strategi pemecahan masalah, dan sebagainya.
2) Tingkat pemahamartdmprehension

Kategori pemahaman dihubungkan dengan kemampuak unt
menjelaskan pengetahuan, informasi yang telah ahketdengan
kata-kata sendiri.

3) Tingkat peneraparaplication)

Penerapan merupakan kemampuan untuk menggunakan ata

menerapkan informasi yang telah dipelajari ke dadétomsi yang

7 Yamin, Martinis.Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetedsikarta : Gaung Persada Press.
2005. Hal 27-39
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baru, serta memecahkan berbagai masalah yang tioddam
kehidupan sehari-hari.
4) Tingkat analisisgnalysig

Analisis merupakan kemampuan untuk mengidentifikasi
memisahkan dan membedakan komponen-komponen &aerel
suatu fakta, konsep, pendapat, asumsi, hipotesakatsmpulan,
dan memeriksa setiap komponen tersebut untuk ntekbida

tidaknya kontradiksi.
5) Tingkat sintesisgynthesis

Sintesis di sini diartikan sebagai kemampuan sasgodalam

mengaitkan dan menyatukan berbagai elemen dan unsur

pengetahuan yang ada sehingga terbentuk pola lzarg kebih

menyeluruh.

b. Kawasan Afektif (sikap dan perilaku)

Kawasan afektif merupakan tujuan yang berhubungangah
perasaan, emosi, sistem nilai, dan sikap laditfde yang menunjukkan
penerimaan atau penolakan terhadap sesuatu. Peagukasil belajar
afektif jauh lebih sukar dibandingkan dengan Haei&jar kognitif karena
menyangkut kawasan sikap dan apresiasi. Kawastifaierdiri dari

lima tingkat secara berurutan yaitu :
1) Tingkat menerimaréceiving

Menerima di sini adalah diartikan sebagai proseslestukan
sikap dan perilaku dengan cara membangkitkan kemadantang
adanya stimulus tertentu yang mengandung estetika.

2) Tingkat tanggaparrésponding

Tanggapan diartikan sebagai perilaku baru dariraasdidik
siswa sebagai menifestasi dari pendapatnya yangutirkarena

adanya perangsang pada saat ia belajar.
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3) Tingkat menilai

Menilai dapat diartikan sebagai kemauan untuk meresuatu
objek atau kenyataan setelah seseorang itu sadawababjek
tersebut mempunyai nilai atau kekuatan, dengan cemayatakan

dalam bentuk sikap atau perilaku positif atau riégat
4) Tingkat organisasi

Organisasi dapat diartikan sebagai proses kondegatsianilai-
nilai dan menyusun hubungan antar nilai-nilai tewe kemudian

memilih nilai-nilai yang terbaik untuk diterapkan.
5) Tingkat karakterisascharacterization

Karakterisasi adalah sikap dan perbuatan yangrasedansisten
dilakukan oleh seseorang selaras dengan nilai-ryisaig dapat
diterimanya, sehingga sikap dan perbuatan itu beakh telah
menjadi ciri-ciri perilakunya.

. Kawasan Psikomotor (psychomotor domain)

Kawasan psikomotor adalah kawasan yang berorierkepada
ketrampilan motorik yang berhubungan dengan angdobah, atau
tindakan (action) yang memerlukan koordinasi antsyaraf dan otot.
Kawasan psikomotor terdiri dari dari empat kelomp@kg urutannya

tidak bertingkat seperti kawasan kognitif dan &afekKelompok-

kelompok tersebut adalah sebagai berikut :
1) Gerakan seluruh badan

Gerakan seluruh badan adalah perilaku seseoraagndsiiatu
kegiatan yang memerlukan gerakan fisik secara nhamye

misalnya siswa sedang berolah raga.

2) Gerakan yang terkoordinasi
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Gerakan yang terkoordinasi adalah gerakan yangithha dari
perpaduan antara fungsi salah satu atau lebihandanusia dengan

salah satu anggota badan. Misal, siswa sedang imenul
3) Komunikasi nonverbal

Komunikasi nonverbal adalah hal-hal yang berkendamgan
komunikasi yang menggunakan simbol-simbol atau raya
misalnya : isyarat, dengan tangan, anggukan kepk#gresi wajah,

dan lain-lain.
4) Kebolehan dalam berbicara

Kebolehan dalam berbicara dalam hal-hal yang beningdm
dengan koordinasi gerakan tangan atau anggota bkedanya

dengan ekspresi muka dan kemampuan berbicara.

B. Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD
1. Tinjauan Tentang Pembelajaran K ooper atif

Pembelajaran kooperatif merupakan sistem pengajayang
memberi kesempatan kepada anak didik untuk beksajaa dengan
sesama siswa dalam tugas-tugas terstruktur. Adaater(®) prinsip
pembelajaran kooperatif jika kita ingin menerapkafinyaitu :

a. Terjadinya saling ketergantungan secara positipositive
interdependengeSiswa berkelompok, saling bekerja sama dan mereka
menyadari bahwa mereka saling membutuhkan satu lséima

b. Terbentuknya tanggung jawab personaidifidual accountability
Setiap anggota kelompok merasa bertanggung jamaik lelajar dan
mengemukakan pendapatnya sebagai sumbang saramlad¢anpok.

c. Terjadinya keseimbangan dan keputusan bersama dikédompok
(equal participation Dalam kelompok tidak hanya seorang atau orang
tertentu saja yang berperan, melainkan ada kesagabaantarpersonal

dalam kelompok.

® Lie, Anita. 2003 Cooperative Learning (Mempraktikkan Cooperative ro@rey di Ruang-ruang
Kelas) Jakarta : Grasindgalaman 12
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d. Interaksi menyeluruh s{multaneous interactign Setiap anggota
kelompok memiliki tugas masing-masing secara praipaal dan

secara simultan mengerjakan tugas atau menjaw&ngean.

Roger dan David Johnson menjelaskan ada lima yesubelajaran
kooperatif (pembelajaran gotong royong) yang hditesapkan, yaitu :
b. Saling ketergantungan positif
Keberhasilan kelompok sangat tergantung pada ussdkap
anggotanya.
c. Tanggung jawab perseorangan
Setiap siswa akan merasa bertanggung jawab untidkakan yang
terbaik.
d. Tatap muka
Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk fagrtenuka dan
berdiskusi.
e. Komunikasi antar anggota
Suatu kelompok tergantung pada kesediaan para tamygountuk
saling mendengarkan dan kemampuan mereka mengamarak
pendapat.
f. Evaluasi proses kelompok
Setiap kelompok harus melakukan evaluasi hasibksama mereka

agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan lelitifefe

2. Student Team Achievement Division (STAD)
a. Pengertian STAD

STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan teman-teya di
Universitas John Hopkin, dan merupakan pendekatanbplajaran
kooperatif yang paling sederhana. Guru yang merajgam STAD,
juga mengacu kepada belajar kelompok siswa, meé@yajinformasi
akademik baru kepada siswa setiap minggu menggongiesentasi

verbal atau teks. Guru membagi siswa menjadi ketdakelompok

° Ibid.. Halaman 31
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kecil yang terdiri dari 4-5 orang dan terdiri ldiki dan perempuan
yang berasal dari berbagai suku, memiliki kemamptiaggi, sedang,
rendah. Komponen STAD menurut SlaVindalah sebagai berikut:

1) Presentasi kelas

Presentasi kelas dalam STAD berbeda dari cara @@aga
yang biasa. Masing-masing kelompok mempresentashasil
diskusi kelompok mereka. Siswa harus betul-betuhperhatikan
presentasi ini karena dalam presentasi terdapatringng dapat
membantu untuk mengerjakan kuis yang diadakan afetel

pembelajaran.
2) Belajar dalam tim

Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, tiap keldmp
terdiri dari 4-5 orang dimana mereka mengerjakagas yang
diberikan. Jika ada kesulitan siswa yang merasapuanembantu
siswa yang kesulitan.

3) Tes individu
Setelah pembelajaran selesai ada tes individu)(kuis
4) Skor pengembangan individu

Skor yang didapatkan dari hasil tes selanjutnyatdtcoleh
guru untuk dibandingkan dengan hasil hasilsebel@n®kor tim
diperoleh dengan menambahkan skor peningkatan sanggota
dalam 1 tim. Nilai rata-rata diperoleh dengan megnpanlah skor
penambahan dibagi jumlah anggota tim.

5) Penghargaan tim
Penghargaan didasarkan nilai rata-rata tim dimaapatd

memotivasi mereka.

% gjavin, Robert E.Cooperative Learning TheonResearch, and PracticdJSA: The Jhons
Hopkins University. 1995. Halaman 71
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b. Langkah-lanngkah STAD
Untuk memudahkan penerapannya, guru perlu meneantuka
langkah-langkah yang harus dikerjakan tim, antaira:l

1) Meminta anggota tim bekerja sama mengatur mejakdesi, serta
memberikan siswa kesempatan sekitar 10 menit unteknilih
nama tim mereka atau ditentukan menurut kesesuaian.

2) Membagikan lembar kerja siswa (LKS).

3) Menganjurkan kepada siswa pada tiap-tiap tim bekegypasangan
(dua atau tiga pasangan dalam satu kelompok).

4) Memberikan penekanan kepada siswa bahwa LKS iukurelajar,
bukan untuk sekedar diisi dan dikumpulkan. Karetoapenting
bagisiswa diberi lembar kunci jawaban LKS untuk gemek
pekerjaan mereka pada saat mereka belajar.

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk salingetaskan
jawaban mereka, tidak hanya mencocokkan jawabaekaelengan
lembar kunci jawaban tersebut.

6) Apabila siswa memiliki pertanyaan, mintalah merekangajukan
pertanyaan itu kepada teman atau satu timnya sabaknanyakan

kepada guru.

Langkah-langkah penyekoran dalam pembelajaran katpe
STAD :
1) Menetapkan skor dasar: setiap siswa diberikan bkodasarkan
skor-skor test individu yang lalu.
2) Menghitung skor test individu terkini: siswa mengieh skor
untuk test yang berkaitan dengan materi pokokrerki
3) Menghitung skor perkembangan: siswa mendapat point
perkembangan yang besarnya ditentukan apakah eskointlividu
terkini mereka menyamai atau melampaui skor dasareka
dengan menggunakan skala.
Skor perkembangan individu dalam tim dapat dihituiegngan

menggunakan tabel berikut:
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Tabel 1

Skor perkembangan individu dalam tim

No Keterangan

Skor

1 | Skor terkini lebih dari 10 poin di bawah skor dasar | 0

Poin

2 Skor terkini 10 poin sampai 1 poin di bawah skasai:

110 Poin

Skor terkini sama dengan skor dasar sampai 10 poin

3 _ 20 Poin
di atas skor dasar
4 | Skor terkini lebih dari 10 poin di atas skor dasar 30 Poin
30 Poif

5 Pekerjaan sempurna

L

Tabel 2.

Ketentuan penghargaan kelompok pada metode peraiziaj

kooperatif tipe STAD

Skor rata-ratatim Penghar gaan
Kurang dari 15 poin Tim standar
15 poin — 19 poin Tim baik
20 poin — 24 poin Tim hebat
Lebih dari 25 poin Tim super

c. Kelebihan dan Kelemahan STAD

Kelebihan dalam penggunaan model pembelajaran katipe

tipe STAD sebagai berikut:

1) Mengembangkan serta menggunakan keterampilan lrekpitis

dan kerjasama kelompok.

2) Menyuburkan hubungan antar pribadi yang positintdiea siswa

yang berasal dari ras yang berbeda.

3) Menerapkan bimbingan oleh teman.

4) Menciptakan lingkungan yang menghargai nilai-rifaiah.
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Kelemahan dalam penggunaan model pembelajaran kaidpe
tipe STAD adalah sebagai berikut:
1) Sejumlah siswa mungkin bingung karena belum tesbi@engan

perlakuan seperti ini.

2) Guru pada permulaan akan membuat kesalahan-kesatktiam
pengelolaan kelas. Akan tetapi usaha sungguh-shingayg terus

menerus akan dapat terampil menerapkan model ini.

C. Materi Mata Pelagjaran [IPS Pokok Bahasan Perjuangan

Mempertahankan K emerdekaan
1. PraSiklus

Pada tanggal 17 Agustus 1945 bangsa Indonesia roklaprasikan
kemerdekaannya. Akan tetapi, ada pihak-pihak yatak tmengakui
kedaulatan pemerintahan Republik Indonesia. Ketik@gara kita
memproklamasikan kemerdekaan, tentara Jepang @daitli Indonesia.
Sekutu menugaskan Jepang untuk menjaga keadaakedamanan di
Indonesia seperti sebelum Jepang menyerah kepakiatuSeTugas
tersebut berlaku saat Sekutu datang ke IndoneakydaR Indonesia yang
menginginkan hak-haknya dipulihkan, berusaha mebdanalih
kekuasaan dari tangan Jepang. Usaha tersebut namit#angan dari
pihak Jepang sehingga di beberapa tempat terjaténpeuran antara
tentar Jepang dengan rakyat Indonesia. Pertemper@mpuran
tersebut menimbulkan korban di kedua belah pihaktikd rakyat
Indonesia sedang menghadapi Jepang, Belanda (NIGafang
membonceng tentara Sekutu. Tujuan Belanda inginjajadn kembali
Indonesia. Pada tanggal 29 September 1945 tenéda@iSdan pasukan
NICA tiba di Indonesia dan mendarat di Pelabuhamjuray Priok.
Tentara Sekutu membantu NICA yang ingin membatakeanerdekaan
Indonesia. Rakyat Indonesia tidak ingin lagi menjadngsa yang

terjajah. Rakyat Indonesia bangkit melawan tengekutu dan NICA.
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Rakyat Indonesia menggunakan senjata rampasadegeing dan senjata

tradisional yang ada. Berkobarlah pertempuran diavaand’.

a. Pertempuran Surabaya

Tanggal 25 Oktober 1945, tentara Sekutu mendarBanjung Perak,
Surabaya. Tentara Sekutu di bawah pimpinan Brigdeldral Mallaby.
Kedatangan tentara tersebut diikuti oleh NICA. Mudala tentara NICA
melancarkan hasutan sehingga menimbulkan kekadiuamabaya. Hal
tersebut menimbulkan bentrokan antara rakyat Sysablangan tentara
Sekutu.

Samber: Frohdopwtd s o &

Gzmvbar B 2 Insiden bndeia i Suaabaya

Dalam insiden antara rakyat Surabaya dan tentakat&eBrigjen
Mallaby terbunuh. Letnan Jendral Christison PanglirBekutu di
Indonesia, meminta kepada pemerintah Indonesia enahlgan orang-
orang yang dicurigai membunuh Jendral Mallaby. Raaan tersebut

diikuti ultimatum dari Mayor Jendral Mansergh. ddimatum tersebut,

Sekutu memerintahkan rakyat Surabaya menyerahkajataeya.
Penyerahan paling lambat tanggal 9 November 194&ilpl8.00 WIB.
Apabila ultimatum tersebut tidak dilaksanakan, K@&arabaya akan
diserang dari darat, laut, dan udara. Gubernur Gutiperi wewenang
oleh pemerintah pusat untuk menentukan kebijaksenyaa Beliau
bermusyawarah dengan pimpinan TKR (Tentara Keam&adayat) dan

1 yuliati, Reny.llmu Pengetahuan Sosial: SD/MI Kelasdékarta: Pusat Perbukuan, Departemen
Pendidikan Nasional, 2008. Hal 137-139
'2|pid. Hal 137-139
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para pemimpin perjuangan rakyat di Surabaya. Hagdyawarah tersebut
adalah rakyat Surabaya menolak ultimatum dan sialawan ancaman
Sekutu

Samber. Ererdlilopad’ socom,. £

Dermbar B3 Boomy Tiowres

Tanggal 10 November 1945 pukul 06.00, tentara Sek@nggempur
Surabaya dari darat, laut maupun udara. Di bawaipipan Gubernur
Suryo dan Sutomo (Bung Tomo) rakyat Surabaya tidalt menyerahkan
sejengkal tanah pun kepada tentara Sekutu. Dergjak Allahu Akbar,
Bung Tomo membakar semangat rakyat. Dalam perteanpyang
berlangsung sampai awal Desember itu gugur beiftau-pejuang
Indonesia. Pemerintah menetapkan tanggal 10 Novesslagai Hari
Pahlawan. Hari Pahlawan untuk memperingati jasaa gaahlawan.
Perlawanan rakyat Surabaya mencerminkan tekad gpggn seluruh
rakyat Indonesia.

b. Pertempuran LimaHari di Semarang

Pertempuran ini terjadi pada tanggal 15 Oktobes18dirang lebih
2000 pasukan Jepang berhadapan dengan TKR dan peemaida.
Peristiwa ini memakan banyak korban dari kedua Hoedehak. Dr.
Karyadi menjadi salah satu korban sehingga namdiayedikan menjadi
nama salah satu Rumah sakit di kota Semarang saekaiang. Untuk
memperingati peristiwa tersebut maka pemerintah ba@gun sebuah

tugu yang diberi nama Tugu Muda

¥ |bid. Hal 141
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2. Sklusl
a. Pertempuran Ambarawa

Pertempuran ini diawali dengan kedatangan tentaygris di bawah
pimpinan Brigjen Bethel di Semarang pada tanggalCk@ober 1945
untuk membebaskan tentara Sekutu. Setelah itu ménagelang, karena
Sekutu diboncengi oleh NICA dan membebaskan pavartan Belanda
secara sepihak maka terjadilah perlawanan dari TR para pemuda.
Pasukan Inggris akhirnya terdesak mundur ke Ambara®alam
peristiva tersebut Letkol Isdiman gugur sebagai ukus bangsa.
Kemudian Kolonel Sudirman terjun langsung dalantgmepuran tersebut
dan pada tanggal 15 Desember 1945 tentara Indobesiasil memukul
mundur Sekutu sampai Semarang. Karena jasanya paakatanggal 18
Desember 1945 Kolonel Sudirman diangkat menjadigitaa Besar
TKR dan berpangkat Jendral. Sampai sekarang sd#taggal 15

Desember diperingati sebagai hari Infantri.

Cambe o @Eilieed ) ooream £
Tiambar Ad Perow st Cooren dan Sarriad
mual= A1 K]

b. Pertempuran Medan Area

Pada tanggal 9 Oktober 1945 pasukan Sekutu yangnahingi
Belanda dan NICA di bawah pimpinan Brigjen T.E.Cell{ mendarat di
Medan. Pada tanggal 13 Oktober 1945 para pemudg tengabung
dalam TKR terlibat bentrok dengan pasukan Belaseajngga hal ini
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menjalar ke seluruh kota Medan. Hal ini menjadi lawarjuangan

bersenjata yang dikenal dengan Pertempuran Medzai*Ar
c. Bandung Lautan Api

Kota Bandung dimasuki pasukan Inggris pada bulatolégk 1945.
Sekutu meminta hasil lucutan tentara Jepang oleR dikerahkan kepada
Sekutu. Pada tanggal 21 November 1945 Sekutu m@angtlim agar
kota Bandung dikosongkan. Hal ini tidak diindahkéeh TRI dan rakyat.
Perintah ultimatum tersebut diulang tanggal 23 Ma@46. Pemerintah
RI di Jakarta memerintahkan supaya TRI mengosonBkemiung, tetapi
pimpinan TRI di Yogyakarta mengintruksikan supayan&ung tidak
dikosongkan. Akhirnya dengan berat hati TRl menggkan kota
Bandung. Sebelum keluar Bandung pada tanggal 2®tMEG46 para
pejuang Rl menyerang markas Sekutu dan membumibkaguBandung
bagian selatan. Untuk mengenang peristiwa tersédmgil Marzuki

mengabadikannya dalam sebuah lagu yaitu Hallo-Healedung’.

3. Siklusll
a. Agresi Militer Belanda™

Agresi militer Belanda yaitu serangan yang dilakukéeh Belanda
kepada Negara Republik Indonesia. Kurang lebih datlan setelah
kemerdekaan Indonesia, tentara sekutu datang kendsdh. Dalam
pendaratannya di Indonesia, tentara sekutu dib@ncBICA. Selain
bermaksud melucuti tentara Jepang, tentara sekwmnbantu NICA
mengembalikan Indonesia sebagai jajahannya. debgatuan sekutu,
NICA ingin membatalkan kemerdekaan rakyat Indonedrakyat
Indonesia tidak mau dijajah lagi. Rakyat Indonestak mempunyai
pilihan lain untuk mempertahankan kemerdekaannysu&li dengan
bertempur sampai titik darah penghabisan. Di selpatpesar wilayah

Indonesia, tentara Sekutu dan NICA harus menghagapiawanan

" |bid. Hal 141
3 |bid. Hal 142-143
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pejuang-pejuang Indonesia. Perjuangan rakyat Irgl@anedalam
mempertahankan kemerdekaannya, menyadarkan tef&kau bahwa
bangsa Indonesia tidak dapat dikalahkan hanya dekgieuatan senjata.
Sekutu menempuh cara lain, yaitu mempertemukan negla dan
Belanda di meja perundingan. Perundingan dilaksamakanggal
10 November 1946 di Desa Linggarjati sebelah sel&aebon, Jawa
Barat. Perundingan tersebut dinamakan Perundingaggérjati. Hasil

perundingan dinamakan Persetujuan Linggarjati.

Perundingan ini menghasilkan pengakuan Belanda keedaulatan
Republik Indonesia. Kedaulatan tersebut melipukay#h Jawa, Madura,
dan Sumatra. Belanda ternyata melanggar isi Pgusetu_inggarjati.
Tanggal 21 Juli 1947 Belanda melancarkan seranghtemke daerah-
daerah yang termasuk wilayah RI. Serangan tersebkénal dengan
nama Agresi Militer Belanda |. Agresi Militer Belda | bertujuan
menguasai daerah-daerah perkebunan dan pertambddgamrah-daerah
tersebut antara lain Sumatra Timur, Sumatra sel&aangan, Malang
dan Besuki.

Grambar & f Fuks wiivah Rl Bardasarkan pamehios lingrgst
Menghadapi serangan Belanda itu, rakyat berjuangpegahankan
tanah airnya. Rakyat melakukan taktik perang gerilperang gerilya
yaitu taktik perang menyerang musuh yang dilakukkemgan cara

sembunyi-sembunyi. PBB (Perserikatan Bangsa-Bangsajusaha
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menengahi pertikaian Indonesia dengan Belanda. iRBRbentuk komisi
perdamaian. Komisi itu beranggotakan tiga negatuyAustralia,
Belgia, dan Amerika serikat. Komisi itu disebut KismTiga Negara
(KTN). Berkat usaha Komisi Tiga Negara, Indonesian dBelanda
kembali ke meja perundingan. Perundingan dilaksamakulai tanggal 8
Desember 1947 di atas kapal perang Amerika Serkkapal tersebut
bernama USS Renville. Hasil perundingan tersemardakan Perjanjian
Renville. Dalam perundingan ini, delegasi Indonedigimpin oleh
Perdana Menteri Amir Syarifudin dan delegasi bedangimpin oleh
Raden Abdul Kadir Widjojoatmodjo.

Perjanjian Renville sangat merugikan pihak IndameSalah satu isi
Perjanjian Renville adalah Republik Indonesia hanengakui wilayah
yang telah direbut Belanda dalam Agresi Militer&ela |. Agresi Militer
Belanda adalah serangan yang dilancarkan oleh pasBé&landa kepada
Indonesia untuk menghancurkan Negara Kesatuan Rlepudonesia
(NKRI) pada tanggal 21 Juli 1947 dan 19 Desembd819anggal 19
Desember 1948 Belanda melancarkan Agresi MiliterAlgresi Militer
Belanda Il bertujuan menghapuskan pemerintahaneRfj@h menduduki
kota-kota penting di Pulau Jawa. Dalam Agresi Miilitl, pasukan
Belanda menyerang Ibu Kota Republik Indonesia, ‘asgyta dan
menahan Presiden Soekarno, Wakil Presiden MohamHmtth dan
beberapa pejabat tinggi negara. Rakyat Indonesiap@ menyerah.
Dengan semboyan sekali merdeka tetap merdeka,trb&yaang sampai
titik darah penghabisan. Rakyat tetap melakukamnuemerilya. Aksi
militer Belanda tersebut menimbulkan protes keeas khlangan anggota
PBB. Oleh karena itu, Dewan keamanan PBB mengadsikiamg pada
tanggal 24 Januari 1949, dan memerintahkan Belagdamenghentikan
agresinya. Belanda di bawah Dewan Keamanan PBB nggakan
Yogyakarta serta membebaskan presiden, wakil mesihan pejabat

tinggi negara yang ditawan.
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E. Hipotesis
Hasil Belajar llmu Pengetahuan Sosial dapat meminBlengan Menerapkan

Model Pembelajaran STADS{udent Team — Achievement Divisjodalam
materi perjuangan mempertahankan kemerdekaan Isdopada Siswa Kelas

V MI Al Hidayah Cepoko Kecamatan Gunungpati Kotan@eang
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